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ABSTRAK

PENGARUH MODEL CONNECTIVE-COLLABORATIVE PROBLEM
BASED TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN
SUSTAINABILITY AWARENESS PESERTA DIDIK KELAS
VII SMP NEGERI 8 BANDAR LAMPUNG

Oleh
CANDITA DESTA SAFIRA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Connective-
Collaborative Problem Based (CCPB) terhadap kemampuan berpikir
kritis dan sustainability awareness peserta didik kelas VII di SMP Negeri
8 Bandar Lampung. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi
eksperimen dengan desain non-equivalent control group design. Populasi
penelitian terdiri dari peserta didik kelas VII, dengan kelas VII D sebagai
kelas eksperimen yang menggunakan model CCPB dan kelas VII C
sebagai kelas kontrol yang menggunakan model discovery learning.
Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data
kemampuan berpikir kritis diperoleh melalui tes uraian, sedangkan data
sustainability awareness diperoleh melalui angket. Analisis peningkatan
hasil belajar dilakukan menggunakan uji N-gain berdasarkan nilai pretest
dan posttest serta pre-angket dan post-angket. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai N-gain kelas eksperimen sebesar 0,61
dengan kategori sedang, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar
0,31 dengan kategori sedang. Selain itu, hasil angket sustainability
awareness menunjukkan rata-rata persentase sebesar 88,4% yang
termasuk dalam kategori tinggi. Pengujian hipotesis menggunakan uji
Independent Sample T-test dengan Sig. (2-tailed) 0.01 < 0.05 yang
menunjukkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak. Sementara itu, hasil uji
effect size sebesar 2,15 menunjukkan kriteria sangat tinggi. Dengan
demikian, pembelajaran dengan model CCPB berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan sustainability
awareness peserta didik kelas VII di SMP Negeri 8 Bandar Lampung.

Kata Kunci : Connective-Collaborative Problem Based, Kemampuan Berpikir
Kritis, Sustainability Awareness



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE CONNECTIVE-COLLABORATIVE PROBLEM-
BASED MODEL ON CRITICAL THINKING ABILITIES AND
SUSTAINABILITY AWARENESS OF GRADE VII STUDENTS

AT SMP NEGERI 8 BANDAR LAMPUNG

By

CANDITA DESTA SAFIRA

This study aims to determine the effect of the Connective-Collaborative Problem
Based (CCPB) model on the critical thinking skills and sustainability awareness of
seventh-grade students at SMP Negeri 8 Bandar Lampung. The type of research
used is a quasi-experiment with a non-equivalent control group design. The
research population consists of seventh-grade students, with class VII D as the
experimental class using the CCPB model and class VII C as the control class using
the discovery learning model. The sample determination was carried out using
purposive sampling techniques. Data collection techniques were done both
quantitatively and qualitatively. Data on critical thinking skills were obtained
through essay tests, while sustainability awareness data were obtained through
questionnaires. The analysis of learning outcome improvement was conducted
using the N-gain test based on pretest and posttest scores as well as pre-
questionnaire and post-questionnaire scores. The research results show that the
average N-gain score of the experimental class is 0.61 with a moderate category,
higher than the control class score of 0.31 with a moderate category. In addition,
the results of the sustainability awareness questionnaire show an average
percentage of 88.4%, which falls into the high category. Hypothesis testing using
an Independent Sample T-test with Sig (2-tailed) 0.01 < 0.05 indicates that HI is
accepted and HO is rejected. Meanwhile, the effect size test results of 2.15 indicate
a very high criterion. Thus, learning using the CCPB model has a significant effect
on improving critical thinking skills and sustainability awareness of seventh-grade
students at SMP Negeri 8 Bandar Lampung.

Keywords: Connective-Collaborative Problem-Based, Critical Thinking Skills,
Sustainability Awareness
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era pendidikan abad ke-21, proses belajar tidak hanya menekankan pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan berbagai
kemampuan, termasuk kemampuan berpikir kritis (Mardhiyah, dkk. 2021).
Pendidikan di Indonesia menuntut setiap individu untuk menguasai berbagai
kemampuan penting guna membentuk generasi muda yang kuat, mampu
beradaptasi, dan siap menghadapi perubahan serta tantangan zaman (Siburian,
2025). Salah satu keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan
di masa depan adalah kemampuan berpikir kritis yang juga dikenal sebagai
berpikir tingkat tinggi. Kemampuan ini melibatkan proses mengolah berbagai
informasi, hasil pengamatan, dan masalah yang dihadapi dengan
menggunakan logika untuk mengambil keputusan yang tepat. Oleh karena itu,
kemampuan ini menjadi aspek yang sangat penting, terutama dalam proses

pembelajaran (Satwika et al., 2018).

Kemampuan berpikir kritis memungkinkan seseorang untuk menyelesaikan
masalah secara tepat dengan menggunakan argumen yang ada. Kemampuan
ini membantu seseorang menganalisis, mengevaluasi, dan membuat
keputusan mengenai hal-hal yang diyakini atau dilakukan (Irawan &
Kencanawaty, 2017). Selain itu, kemampuan ini menjadi bekal penting bagi
siswa untuk menghadapi persoalan kehidupan sehari-hari, merespons
perkembangan teknologi dan arus informasi, serta mendukung keterampilan
berkomunikasi dan bekerja sama di era modern (Hasibuan & Prastowo,

2019).



Faktanya, kemampuan berpikir kritis di Indonesia masih tergolong rendah.
Berdasarkan data hasil tes PISA menyatakan bahwa Indonesia menempati
urutan ke-72 dari 78 negara. Hal tersebut dapat diketahui dari data skor nilai
Indonesia pada tahun 2012 mendapat skor 382, pada tahun 2015 mengalami
peningkatan menjadi 403,namun pada tahun 2018 Indonesia mengalami
penurunan dengan skor 396 sampai tahun 2022 Indonesia masih mengalami
penurunan dengan skor 383 (OECD, 2022). Berbagai penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya di Indonesia mengungkapkan bahwa
sebagian besar peserta didik masih memiliki tingkat keterampilan berpikir
kritis yang relatif rendah (Susetyarini & Fauzi, 2020). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Nawawi, 2019) yang mengemukakan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah yaitu dengan rata-rata 32,56%.
Hal tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor seperti faktor internal,
eksternal, perilaku dan proses pembelajaran siswa yang juga sangat
mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa. (Yustyan et al., 2015) juga
menyebutkan bahwa pembelajaran biologi di sekolah masih sering diulang-
ulang dan membuat siswa hanya menghafal. Akibatnya, siswa takut salah,
jarang berpikir kritis, dan kurang berlatih memecahkan masalah. Laporan
hasil PISA (Programme for International Student Assessment) yang didapat
dari OECD (Organisation for Economic Co-operation and Development)
(Moretti, 2016) menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menerapkan
pengetahuan IPA masih rendah, terutama dalam menafsirkan data dan

menarik kesimpulan ilmiah yang tepat.

Selain kemampuan berpikir kritis, abad ke-21 juga menuntut individu untuk
tidak memiliki satu kompetensi saja, perlu ditunjang kompetensi lainnya,
salah satunya pemahaman lingkungan tentang berbagai isu global, termasuk
kesadaran terhadap lingkungan berlanjutan atau sustainability awareness.
Sustainability awareness merujuk pada pemahaman peserta didik tentang
pentingnya menjaga dan menghargai lingkungan di sekitarnya dengan
mengedepankan dampak yang akan terjadi pada aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan (Rini & Nuroso, 2022) seperti perubahan iklim, pengelolaan

sumber daya alam yang mempengaruhi kehidupan kita sehari-hari. Maka



berpikir kritis saja tidak cukup untuk mengatasi permasalahan yang ada, hal
ini juga perlu didukung oleh kesadaran akan lingkungan hidup di tengah
masyarakat agar pembangunan yang berkelanjutan dapat terwujud (Maulina

et al., 2025).

Faktanya di Indonesia kesadaran terhadap lingkungan keberlanjutan masih
rendah (Almusalami et al., 2024). Rendahnya kesadaran ini didasari oleh
minimnya kepedulian masyarakat terhadap masalah pencemaran dan
kerusakan lingkungan (Maulina et al., 2025). Kurangnya pengetahuan tentang
kesadaran keberlanjutan membuat peserta didik kekurangan informasi yang
diperlukan untuk berperilaku tidak merusak lingkungan (Mulyadiprana dkk.,
2023). Hal ini karena minimnya integrasi antara pendekatan pembelajaran
yang mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan nilai-nilai

keberlanjutan (Gurning & Selaras, 2025).

Peneliti telah melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kritis dan sustainability awareness peserta didik di SMP
Negeri 8 Bandar Lampung. Observasi ini menggunakan metode wawancara,
angket sustainability awareness dan soal tes untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis dengan menggunakan materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya yang dikaitkan dengan indikator berpikir kritis yang
berjumlah 5 soal. Hasil menunjukkan bahwa sebanyak 30 siswa tergolong
rendah dengan jumlah nilai rata-rata 31,6%. Sedangkan hasil angket
sustainability awareness yang peneliti berikan, hasilnya menunjukan

sebanyak 30 siswa tergolong rendah dengan nilai rata-rata 58,2%.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi SMP Negeri 8 Bandar
Lampung ditemukan permasalahan yaitu siswa memiliki kemampuan berpikir
kritis yang masih rendah. Hal ini terlihat pada proses pembelajaran yang
terpusat pada penjelasan guru (feacher-centered), siswa hanya menerima
materi secara pasif tanpa ada dorongan untuk berpikir mendalam atau
mengajukan pertanyaan kritis. Kondisi ini menyebabkan siswa kurang aktif
dalam pembelajaran, kurang fokus, sering mengantuk dan tidak menunjukkan

keterlibatan aktif yang dapat mendukung pengembangan kemampuan berpikir



kritis mereka. Model yang digunakan oleh guru dalam mengajar yaitu
discovery learning namun dilihat pada pelaksanaanya terdapat kesenjangan
implementasi model discovery learning yang diterapkan belum sesuai dengan
sintaks yang berfokus pada keterlibatan siswa. Akibatnya pembelajaran masih
berpusat pada guru dan interaksi antara guru dengan siswa masih kurang.
Guru juga menjelaskan bahwa bahan ajar yang digunakan hanya buku cetak
biasa dan belum memanfaatkan media dalam proses pembelajaran. Hal ini
membuat pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik bagi siswa.
Selain itu, siswa dan guru di SMP Negeri 8 Bandar Lampung menjelaskan
bahwa belum mengetahui tentang penerapan konsep sustainability awareness
dalam pembelajaran. Berdasarkan jawaban angket yang peneliti berikan
kepada peserta didik, penerapan sustainability awareness masih rendah dan

praktik-praktik sustainability awareness juga jarang dilakukan.

Berdasarkan masalah di atas, maka perlu melakukan perubahan pada proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
sustainability awareness. Selain itu, salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran biologi adalah dengan tidak hanya menyajikanya
secara teoritis, tetapi juga memaparkan fakta-fakta atau permasalahan nyata
yang ada di kehidupan sehari-hari (Mayasari & Maulana, 2017). Salah satu
model pembelajaran yang dapat mendukung hal tersebut dalam pembelajaran
biologi salah satunya adalah model Problem Based Learning (PBL) (Owen,
2019). Model ini mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah dengan mengaitkan pengetahuan pada
situasi dan isu-isu nyata dalam kehidupan sehari-hari (Darwati & Purana,

2021).

Pembelajaran dengan model PBL dapat membantu siswa dalam membangun
pengetahuan peserta didik berdasarkan permasalahan nyata (Putri & Fitri,
2022). Namun model PBL hanya fokus pada pemecahan masalah dan kurang
dalam pencarian sumber literatur yang sahih, serta dalam penerapannya juga
guru sering mengalami kesulitan dalam menciptakan interaksi sosial ketika

proses pembelajaran, akibatnya siswa kurang bekerja sama dan saling



membantu antar anggota kelompok dalam mengerjakan tugasnya (Liu &
Pasztor, 2022). Padahal pendidikan abad-21 juga menekankan pentingnya
kolaborasi untuk menyajikan hasil atau solusi dengan memanfaatkan
perangkat teknologi dan connected dalam pencarian sumber literatur yang
sahih, sebagai bagian dari proses pembelajaran (Kurdi & Juita, 2024). Oleh
karena itu, model PBL dapat disempurnakan melalui model Connective-
Collaborative Problem Based (CCPB) untuk meningkatkan hasil

pembelajaran secara lebih optimal (Maulina et al., 2025).

Pada pelaksanaanya untuk mendukung proses pembelajaran yang sesuai
dengan permasalahan diatas maka model CCPB mampu menjadi alternatif
yang tepat, karna CCPB menekankan keterlibatan peserta didik secara aktif
melalui kegiatan diskusi, pertukaran ide, mendengarkan dan memberikan
dukungan kepada teman kelompok. Selain itu connective-collaborative dalam
CCPB tidak hanya fokus kepada pemecahan masalah, tetapi juga melibatkan
perencanaan dan kerjasama yang terstruktur. Melalui model CCPB peserta
didik didorong untuk memanfaatkan teknologi dalam pencarian sumber
informasi yang relevan dan sahih, serta menggabungkan berbagai pendapat
dan ide dalam memecahkan permasalahan dan menghasilkan solusi yang
tepat (Maulina et al., 2025) pada pembelajaran [PA, khususnya materi yaitu

interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.

Materi tentang interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya ditingkat
SMP sering dianggap sulit oleh siswa, terutama jika disampaikan hanya
melalui metode ceramah. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam
memahami hubungan antar makhluk hidup dengan lingkunganya, serta
mempelajari faktor-faktor dan penyebab terjadinya permasalahan lingkungan
yang berdampak pada perubahan iklim. Namun, penerapan model CCPB
dapat membantu mengatasi tantangan ini. Dalam CCPB siswa dihadapkan
pada situasi nyata yang memerlukan pemecahan masalah, dan mereka diberi
kesempatan untuk mengidentifikasi masalah, mencari sumber literatur yang
relevan dan sahih melalui perangkat teknologi, berdiskusi aktif, bertukar ide,

dan menyusun solusi yang tepat. Model CCPB mendorong siswa untuk



berpikir kritis dan bekerja sama dalam kelompok. Melalui pembelajaran ini
siswa juga dapat mengembangkan kesadaran akan keberlanjutan lingkungan,
yang penting untuk menjaga kelestariannnya di masa mendatang.
Berdasarkan GEM Report UNESCO (2016) dalam (Rahmah, 2022),
pendidikan berperan besar dalam mendukung pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya sustainability awareness terkait

tujuan pembangunan berkelanjutan.

Penelitian tentang penerapan model PBL sudah dilakukan oleh banyak
peneliti lain sebelumnya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
penelitian yang dilakukan oleh Agusti (2019) menunjukkan bahwa
penggunaan model PBL dalam konteks ESD dapat meningkatkan berpikir
kritis siswa namun berdasarkan tiga kategori sustainability awareness, siswa
hanya memiliki kesadaran emosional dan masih kurang dalam
mempraktekannya dikehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian tentang
penggunaan model CCPB masih sangat terbatas, hingga saat ini belum
banyak penelitian yang mengkaji penerapan model pembelajaran yang
mengintegrasikan connective-collaborative khususnya pada materi interaksi
antar makhluk hidup dan lingkungannya. Penelitian yang menghubungkan
penggunaan model pembelajaran tersebut dengan peningkatan kesadaran
sustainability awareness juga masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
diperlukan studi yang secara khusus mengkaji pengaruh model CCPB
terhadap kemampuan berpikir kritis dan sustainability awareness peserta

didik pada materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Connective-Collaborative Problem
Based Terhadap Kemampuan Berpikir kritis dan Sustainability Awareness

Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 8§ Bandar Lampung”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1.

Apakah terdapat pengaruh model CCPB terhadap kemampuan berpikir
krtis peserta didik pada materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya ?

Bagaimana Sustainability Awareness peserta didik melalui penerapan
model CCPB pada materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya?

Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model CCPB

pada materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan permasalahan yang telah dijabarkan diatas, maka

tujuan penelitian ini bertujuan untuk :

1.

Mengetahui pengaruh penerapan model CCPB terhadap keterampilan
berpikir kritis pada materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya.

Mengetahui pengaruh model CCPB dalam meningkatkan sustainability
awareness pada materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.

. Mengetahui tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model CCPB

pada materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut

1) Manfaat teoritis

Penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi dan pengetahuan

mengenai pengaruh penerapan model CCPB pada materi interaksi antar



makhluk hidup dan lingkungannya terhadap kemampuan berpikir kritis dan
sustainability awareness peserta didik.

2) Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi guru dan tenaga pendidik
dalam menyusun dan mengembangkan pembelajaran yang efektif
menggunakan model CCPB pada materi interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya dan dapat menjadi rujukan bagi peneliti lain yang ingin

melakukan penelitian serupa.

1.5 Ruang Lingkup

Pada penelitian ini, ruang lingkup penelitian adalah:

1) Model pembelajaran yang digunakan adalah CCPB. Model ini merupakan
penyempurnaan dari model PBL yang sudah ada dengan mengembangkan
connective-collaborative. Sintaks pembelajaran CCPB yang digunakan
yaitu (1) Mengorientasikan pada masalah, (2) Mengorganisasi dalam
kegiatan pembelajaran, (3) Membimbing dalam mengumpulkan informasi
(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil informasi, (5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses penyelesaian masalah (Maulina et al., 2024).

2) Kemampuan berpikir kritis adalah berpikir yang menggunakan akal
pikirannya untuk menyelesaikan suatu masalah dengan terlebih dahulu
memahami masalah, mengemukakan pendapat atau argumen secara jelas
dan dapat menarik kesimpulan dari permasalahan yang ada. Terdapat 5
indikator  yaitu memberikan penjelasan sederhana (elementary
clarification), membangun keterampilan dasar (basic support),
menyimpulkan (inference), memberikan penjelasan lanjut (advanced
clarification), dan mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics)
(Ennis, 2011).

3) Sustainability Awareness merupakan kesadaran yang bersifat berkelanjutan
terkait dengan lingkungan sekitar siswa untuk menjaga dan menghargai
lingkungan dan kehidupan lain disekitarnya (Saptaji et al., 2020). Indikator

Sustainability awareness ada 3 yaitu sustainability practice awareness,



behavioral and attitude awareness, dan emotional awareness (Alissa, et.,
2022).

4) Materi pokok dalam penelitian ini adalah interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya dengan capaian pembelajaran Pada akhir Fase D, peserta
didik mampu menganalisis interaksi antar makhluk hidup dan
lingkungannya dalam merancang upaya-upaya untuk mencegah dan
mengatasi perubahan iklim.

5) Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP
Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2025/2026.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Connective-Collaborative Problem Based (CCPB)

Model Connective-Collaborative Problem Based (CCPB) merupakan
pengembangan dari model Problem Based Learning (PBL) yang sudah ada.
Model PBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada masalah nyata
sebagai pemicu belajar. Model ini mendorong siswa untuk belajar secara aktif
dan bekerja sama dalam kelompok untuk mencari solusi. Melalui PBL, siswa
dilatih berpikir kritis dan analitis, serta mampu menentukan dan
memanfaatkan sumber belajar yang sesuai untuk menyelesaikan masalah
tersebut (Hotimah, 2020). Namun, pada implementasi PBL dilapangan
mengalami hambatan dalam menciptakan interaksi sosial kelompok dalam
pembelajaran. Dengan ini model PBL belum sepenuhnya memperhatikan
aspek-aspek keunikan, dan kebutuhan siswa (Maulina et al., 2024). Dalam
CCPB, connective dan collaborative berarti proses pembelajaran yang
melibatkan perencanaan dan kerja sama, dengan tujuan menimbang berbagai
pandangan atau perspektif yang berbeda. Proses ini juga mencakup partisipasi
aktif dalam diskusi melalui pertukaran ide, mendengarkan dengan seksama,
serta memberikan dukungan kepada orang lain. Selain itu, connective juga
berarti menghubungkan pengetahuan yang dipelajari dengan konteks
kehidupan nyata serta memanfaatkan berbagai sumber digital sebagai sarana

untuk memperluas pemahaman peserta didik (Najaah, 2021).

Pengembangan desain dan sintaks yang sistematis dari model CCPB,
diharapkan dapat tercipta lingkungan belajar yang mendukung proses berpikir
kritis dan kolaboratif (Maulina et al., 2023). Salah satu model pembelajaran

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi peserta
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didik adalah dengan menggunakan model PBL (Ambarwati & Widodo,
2023). Hal ini termuat dalam pengembangan pada sintaks 2 dan 3 model PBL
yaitu meningkatkan proses kolaborasi antar siswa, memperkuat proses
pembelajaran dan pencarian literature review. Dalam penerapan model CCPB
peserta didik tidak hanya diberikan tugas untuk mencari informasi, tetapi juga
diarahkan oleh guru dalam menelusuri, mengevaluasi, dan memverifikasi
sumber yang digunakan. Hal ini menjadi sangat penting, terutama saat
beriteraksi menggunakan media digital seperti Canva atau platform serupa
yang memungkinkan guru untuk memantau aktivitas peserta didik secara
langsung (Maulina et al., 2023). Kolaborasi dalam CCPB tidak sekadar
berfokus pada kerja kelompok biasa, melainkan dikembangkan sebagai suatu
proses pembelajaran yang menekankan pembagian peran, peningkatan
komunikasi, serta saling memberikan umpan balik di antara anggota

kelompok.

Model CCPB ini dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang
interaktif dan mendukung, di mana setiap anggota kelompok dapat
berkontribusi secara aktif dan saling belajar. Dengan cara ini, peserta didik
tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan sosial dan
kolaboratif yang penting untuk perkembangan mereka. Pengembangan desain
model CCPB pada prinsipnya merupakan rekonstruksi dari model PBL,
dengan mengintegrasikan muatan teknologi sebagai basic connective-
collaborative. Pengembangan desain dan sintaks Model CCPB
dilatarbelakangi oleh tuntutan kemampuan abad ke-21 yang tidak hanya
menekankan penguasaan materi secara teoritis, tetapi juga kemampuan
menerapkannya dalam situasi nyata yang kompleks melalui pendekatan

kolaboratif (Maulina et al., 2024).



Menurut Maulina, (2024) Sintaks CCPB adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Sintaks Model CCPB

12

Tahapan

Aktivitas

Tahap 1: Mengorientasikan
pada masalah

Menyajikan permasalahan sesuai dengan
materi.

Menyajikan masalah yang memerlukan
solusi-solusi agar siswa mampu
berkontribusi dalam investigasi dan
mengeksperikan ide-idenya.

Masalah yang disajikan harus
memunculkan rasa ingin tahu agar
memberdayakan kemampuan berpikir
siswa.

Tahap 2: Mengorganisasi
dalam kegiatan
pembelajaran
(Collaborate)

Memetakan peranan anggota kelompok
pada tugasnya dan memahami potensi
setiap siswa.

Menekankan pentingnya membangun
keterampilan komunikasi interpersonal
selama proses diskusi melalui pembelajaran
syncrounous (blended learning)
menggunakan aplikasi canva.

Tahap 3: Membimbing
dalam mengumpulkan
informasi (connecting dan
literatur review)

Memecahkan permasalahan dan
membangun pemahaman melalui literatur
review dari berbagai sumber yang sahih
(buku rujukan, artikel, dan sumber
rujukan).

Membimbing dan menyelesaikan masalah
dilakukan secara syncrounous melalui
aplikasi canva. Selama tahap ini siswa
melakukan tugasnya masing masing.

Tahap 4: Mengembangkan
dan menyajikan hasil
informasi

Mengumpulkan dan menganalisis informasi
data.

Melakukan verifikasi untuk memastikan
relevansi dan kebenaran sumber-sumber
yang dikumpulkan.

Menganalisis data untuk menemukan pola,
tren, yang sesuai dengan topik yang diteliti.
Menyusun solusi dalam bentuk produk dan
menyajikannya baik lisan maupun tulisan.

Tahap 5: Menganalisis dan
mengevaluasi proses
penyelesaian masalah

Menganalisis pemilihan solusi terbaik,
kemudian menyusun rencana tindakan
secara rinci dan mengimplementasikannya.
Merefleksi proses pembelajaran dengan
mendokumentasikan setiap langkah yang
diambil dan mengevaluasi efektifitasnya.
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- Mengukur keberhasilan yang dilakukan
dengan membandingkan tujuan yang telah
ditetapkan sesuai dengan indikator

- Memberikan umpan balik.

- Mengarahkan peserta didik untuk
menyimpulkan hasil yang dapat dipetik dari
proses pembelajaran, dan saran perbaikan
yang perlu dilakukan.

- Pada tahap ini diakhiri dengan penyusunan
laporan akhir yang mendokumentasikan
seluruh proses, temuan dan hasil evaluasi
yang telah diperbaiki.

Sumber: Maulina (2024).

2.2 Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Ennis (1996) dalam Nuraida (2019), berpikir kritis adalah proses
berpikir yang digunakan untuk membuat keputusan secara rasional dengan
tujuan menentukan apakah seseorang harus mempercayai sesuatu atau
melakukan suatu tindakan. Menurut (Manurung et al., 2023), keterampilan ini
membantu seseorang untuk berpikir dengan jelas, logis, dan sesuai tujuan,
sehingga bisa menyelesaikan masalah, membuat kesimpulan, dan mengambil
keputusan dengan bijak dan tepat dalam situasi dan tugas tertentu. Oleh
karena itu, penting untuk memahami bahwa berpikir kritis tidak hanya
sekadar proses pengambilan keputusan, tetapi juga melibatkan berbagai
kegiatan kognitif yang lebih mendalam. Kemampuan berpikir kritis ini
melibatkan kegiatan seperti menyimpulkan, mengelompokkan, dan
menggunakan logika untuk menyelesaikan masalah (Syafitri et al., 2021).
Keterampilan berpikir kritis juga memiliki peran penting dalam proses belajar
karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui

penemuan (Hamida et al., 2023).
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Feldman (2010) merincikan beberapa manfaat dari berpikir kritis, antara lain

sebagai berikut:

a. Membantu pengembangan diri dengan menyadari dan mengenali bias.

b. Meningkatkan keterampilan sosial melalui partisipasi aktif dalam

kelompok belajar, baik di dalam maupun di luar kelas.

c. Membantu menentukan solusi yang paling tepat dalam memecahkan

masalah.

d. Memperluas pemahaman melalui pertukaran dan pemikiran orang lain.

e. Melatih kemampuan menulis dan berbicara dengan didukung bukti yang

relevan.

Menurut Ennis (2011) seseorang dapat dikatakan berpikir kritis dilihat dari

beberapa indikator sebagai berikut :

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Indikator Berpikir Kritis

Deskripsi

1. Memberikan Penjelasan
Sederhana (elementary

clarification)

Memfokuskan pertanyaan, dengan sub
indikator mengidentifikasi pertanyaan
secara benar dan merumuskan
pertanyaan yang bisa dijawab secara
eksperimen; dan menganalisis argumen,
dengan sub indikator yang
mengidentifikasi kerelevanan melalui

identifikasi informasi secara teoretik.

2. Membangun Keterampilan

dasar (basic support)

Mempertimbangkan kredibilitas suatu
sumber, dengan sub indikator mampu
memberikan alasan berdasarkan

pengetahuan yang dimiliki.

3. Menyimpulkan (inference)

Membuat dedukasi dan
mempertimbangkan hasil dedukasi,
dengan sub indokator mendedukasi
secara logis, membuat induksi dan

mempertimbangkan induksi, dengan
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sub indikator membuat generalisasi
yang dapat menjawab rumusan
pertanyaan; membuat dan
mempertimbangkan nilai Keputusan,
dengan sub indikator penerapan
prinsip/konsep yang dapat diterima dan
mempertimbangkan dan menentukan

nilai keputusan.

4. Memberikan Penjelasan Mendefinisikan istilah, dengan sub
lanjut (advanced indikator menyatakan pendapat dengan
clarification) meyakinkan.

5. Strategi dan taktik (strategies Memutuskan suatu tindakan, dengan
and tactics) sub indikator memutuskan hal-hal yang

akan dilakukan secara tentatif melalui
identifikasi informasi secara teknik dan
memberikan alternatif lain untuk

melakukan percobaan.

Sumber : Ennis (2011).

Sustainability awareness

Sustainability awareness adalah kesadaran yang bersifat berkelanjutan terkait
dengan lingkungan sekitar untuk menjaga dan menghargai lingkungan dan
kehidupan lain disekitarnya (Saptaji et al., 2020). Dalam konteks pendidikan,
sustainability awareness merupakan pemahaman tentang pentingnya menjaga
keberlanjutan lingkungan di sekitar siswa. Kesadaran ini mencakup sikap
peduli untuk merawat, melestarikan alam, serta menjaga keberlangsungan
kehidupan makhluk hidup di sekitarnya (Alissa, et al., 2022). Melalui
pengembangan kesadaran ini, diharapkan siswa tidak hanya memahami
pentingnya keberlanjutan, tetapi juga mampu berpikir kritis dalam mencari
solusi terhadap permasalahan global, dengan mempertimbangkan dampaknya

terhadap berbagai aspek kehidupan (Agusti et al., 2019).



Peningkatan kesadaran keberlanjutan siswa memiliki hubungan yang positif

dengan pengetahuan lingkungan hidup (Munawar et al., 2019). Pengetahuan

lingkungan yang memadai menjadi dasar terbentuknya kesadaran lingkungan

pada siswa, sedangkan tingkat pengetahuan yang rendah dapat menyebabkan

siswa kekurangan informasi yang diperlukan untuk berperilaku ramah

lingkungan. Rendahnya pengetahuan lingkungan juga dapat membuat

seseorang mengabaikan implikasi dari perilaku sehari-hari terhadap kondisi

lingkungannya (Kelfina, et al., 2025).

Sustainability awareness terdiri atas tiga kategori menurut Alissa et al.

(2022), yaitu sebagai berikut:

1.

Sustainability emotional awareness merupakan kategori yang
menggambarkan kesadaran emosional siswa terhadap tanggung jawab
mereka dalam menghadapi permasalahan lingkungan di sekitarnya.
Kesadaran ini dapat terlihat melalui respons perasaan, seperti munculnya
rasa kecewa atau keprihatinan terhadap terjadinya bencana atau
kerusakan lingkungan.

Behavior and attitude awareness merupakan kategori yang menunjukkan
kesadaran siswa dalam menerapkan tindakan, sikap, serta kebiasaan
sehari-hari yang berkaitan dengan lingkungan. Hal ini mencakup
aktivitas seperti membaca isu-isu lingkungan, menghargai kegiatan yang
berdampak positif bagi lingkungan, melakukan daur ulang, dan berbagai
perilaku ramah lingkungan lainnya.

Sustainability practice awareness merupakan kategori yang
menggambarkan aktivitas siswa dalam menerapkan praktik-praktik yang
berkaitan dengan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari secara

berkelanjutan dan konsisten.

16



Tabel 3. Indikator Sustainability awareness
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Aspek

Indikator

Sustainability practice awareness -

Mempraktikkan keberlanjutan
terhadap bencana lingkungan
Mempraktikkan keberlanjutan
terhadap persatuan dan kesatuan
disekitar.

Behavioral and attitude awareness -

Berprilaku dan sikap terhadap
percegahan dan penanggulangan
bencana alam.

Berprilaku dan bersikap persatuan
dan kesatuan disekitar

Emotional awareness -

Memiliki kesadaran emosional
terhadap bencana lingkungan.
Memiliki kesadaran terhadap
persatuan dan kesatuan.

Sumber: Alissa, Wulandari & Purwanto (2022).

Adapun item-item angket yang digunakan untuk mengukur setiap kategori

tersebut ditunjukkan pada nomor-nomor berikut.

Indikator No. Item
Sustainability emotional awareness 1,3,5,7,10
Behavioral and attitude awareness 2,4,6,8,15
Emotional awareness 9,11,12,13,14

2.4 Materi Pokok Interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya

Peneliti ini menggunakan capaian pembelajaran pada kelas VII SMP di Fase

D pada Kurikulum merdeka. Dengan capaian pembelajaran yaitu Pada akhir

Fase D, peserta didik mampu menganalisis interaksi antar makhluk hidup dan

lingkungannya dalam meraancang upaya-upaya untuk mencegah dan

mengatasi perubahan iklim. Berikut analisis keluasan dan kedalaman materi

capaian pembelajaran berdasarkan elemen :



Tabel 4. Keluasan dan Kedalaman Materi
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Elemen Capaian Keluasan Kedalaman
Pembelajaran
Peserta didik mampu Komponen a. Biotik
menganalisis interaksi antar penyusun b. Abiotik
Pemahaman  makhluk hidup dan ekosistem
Biologi lingkungannya dalam Tingkat a. Individu
meraancang upaya-upaya satuan b. Populasi
untuk mencegah dan organisasi c. Komunitas
mengatasi perubahan iklim.  dalam
ekosistem
Mengamati, Interaksi a. Interaksi antar
mempertanyakan dan antar komponen
Keterampilan memprediksi, komponen ekosistem
Proses merencanakan dan makhluk e Kompetisi
melakukan penyelidikan, hidup e Predasi
memproses, menganalisis e Simbiosis
Data dan informasi, b. Aliran energi
mengevaluasi dan refleksi, e Rantai
mengomunikasikan hasil. makanan
e Jaring-
jaring
makanan
e Piramida
makanan
Pengaruh a. Pemanasan
interaksi global
terhadap b. Perubahan
perubahan lingkungan
iklim akibat aktivitas
manusia
c. Dampak bagi
manusia,
hewan dan
tumbuhan
Upaya a. Konservasi
mencegah b. Reboisasi
dan c. Rehabilitasi
mengatasi ekosistem
perubahan d. Mengurangi
iklim penggunaan
bahan bakar
fosil dan
aktivitas yang
menghasilkan
gas rumah

kaca
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e. Sustainability
(berkelanjutan)
f. Edukasi

2.5 Kerangka Berpikir

Pada era pendidikan abad ke-21, proses pembelajaran tidak hanya
menekankan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan
berbagai kemampuan, salah satunya kemampuan berpikir kritis. Kemampuan
berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki
peserta didik agar mampu menghadapi berbagai tantangan perkembangan
zaman. Selain kemampuan berpikir kritis, pendidikan abad ke-21 juga
menuntut individu untuk memiliki berbagai kompetensi lain, salah satunya
pemahaman terhadap isu-isu lingkungan global, termasuk kesadaran terhadap
lingkungan berkelanjutan (sustainability awareness). Sustainability
awareness merujuk pada pemahaman peserta didik mengenai pentingnya
menjaga dan menghargai lingkungan dengan mempertimbangkan dampak
terhadap aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan. Namun, berdasarkan
berbagai fakta yang ada, kemampuan berpikir kritis dan sustainability

awareness peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis disebabkan oleh pembelajaran yang
terpusat oleh guru dan pembelajaran kurang relevan dengan isu lingkungan.
Hal ini terlihat pada proses pembelajaran dimana guru menggunakan metode
ceramah, dan siswa hanya menerima materi tanpa dorongan untuk berpikir
mendalam. Akibatnya siswa cenderung kurang aktif, kurang fokus, dan sering
mengantuk saat pembelajaran. Terdapat juga kesenjangan implementasi
model pembelajaran yang diterapkan belum sesuai dengan sintaks sehingga
siswa kurang terlibat. Serta belum ada integrasi konsep sustainability

awareness dalam pembelajaran.

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui
penerapan model CCPB. Model ini merupakan pengembangan dari PBL yang

tidak hanya berfokus pada pemecahan masalah, tetapi juga menekankan
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kolaborasi, diskusi aktif, pertukaran ide, serta pemanfaatan teknologi dalam
mencari sumber informasi yang relevan dan sahih. Melalui model CCPB,
siswa dihadapkan pada permasalahan nyata, tetapi didorong untuk
menganalisis masalah, mencari informasi dari berbagai sumber, bekerja sama
dalam kelompok, serta menyusun solusi secara bersama. Proses ini
mendorong siswa untuk melatih berpikir kritis sekaligus menumbuhkan
sustainability awareness, karena siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga menyadari dampak dan tanggung jawab terhadap lingkungan.
Berdasarkan uraian diatas maka, penggunaan model CCPB diduga dapat
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan sustainability
awareness siswa dalam konteks pembelajaran biologi, khususnya pada materi

interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.

Pentingnya Kemampuan berpikir Pentingnya sustainability
kritis sebagai tlm;ulta.n pada abad ke- |:> awereness bagi siswa
Fakta Harapan

1. Pembelajaran bersifat 1. Pembelajaran bersifat
feacher-centered student-centered

2. Fendahnya kemampuan 2. Meningkatnya
berpilir keritis pada peserta kemampuan berpikir
didik kritis pada peserta didik

3. Model dan bahan ajar yang 3. Model dan bahan ajar
kurang bervariasi. bervariasi.

4. Sustainability awareness 4. Sustainability awareness
peserta didik di indoneisa peserta didik di Indonesia
tergolong rendah. meningkat.

|
Permasalahan

Kurangnya kesesuaian guro mengenai modul dan bahan ajar materi
interaksi makhluk hidup dan lingkungannya yang digunakan dan
kurang bervariasi. sehingga sizwa kurang folus dan kurang aktif.
Kemampuan berpikir kritis siswa pada materi interaksi makhluk
hidup masih tergolong rendah, sehingga sulit untul: memecahkan
permazalahan yang dizajikan guru

Sustainability awareness siswa tergolong rendah.

4

Solusi

Penggunaan Model CCPB pada materi interkasi antara malchluk hidup
dengan linglkungzannya

4

Hasil

Mpodel CCPB meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sustainability
awareness pada peserta didik

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian



2.6

21

Variabel penelitian yang digunakan penelitian ini adalah variabel bebas dan
terikat. Variabel bebas yaitu Model CCPB, sedangkan variabel terikat yang
digunakan yaitu kemampuan berpikir kritis dan sustainability awareness pada
materi interkasi antar makhluk hidup dengan lingkungannya pada peserta didik

kelas VII SMP.

Hubungan antara variabel bebas dan terikat ditunjukkan pada gambar berikut
ni:

Y,

X /
\

Y>

Gambar 2. Hubungan antara variabel bebas dan terikat

Keterangan :

X : Model CCPB

Y1 : Kemampuan berpikir kritis
Y : Sustainability awareness

Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah:

1. Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan penerapan model CCPB
terhadap kemampuan berpikir kritis dan sustainability awareness pada
materi interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungannya pada

peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung.

2. Hi: Terdapat pengaruh signifikan penerapan model CCPB terhadap
kemampuan berpikir kritis dan sustainability awareness pada materi
interaksi antar makhluk hidup dengan lingkungannya peserta didik

kelas VII SMP Negeri 8§ Bandar Lampung.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksankan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung yang beralamat
di Jalan Untung Suropati No.16 Gg.Bumi Manti 2. Labuhan Ratu, Kota
Bandar Lampung, Lampung 35142. Penelitian ini dilaksanakan pada semester

ganjil kelas VII Tahun ajaran 2025/2026.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 8 Bandar
Lampung yang terbagi sembilan kelas. Sampel pada penelitian ini diperoleh
menggunakan teknik purposive sampling. Peneliti memilih menggunakan
purposive sampling karena peneliti tidak mengambil sampel secara acak,
melainkan telah ditentukan terlebih dahulu kelas yang akan dijadikan sampel.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas VII D sebagai
kelompok eksperimen dan VII C sebagai kelompok kontrol.

3.3 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Quasi Ekperiment atau eksperimen semu. Desain
yang digunakan adalah Non- equivalent Control Group yaitu sampel dibagi
kedalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Hasnunidah, 2017).

Pada kelompok eksperimen diberi perlakukan berupa pembelajaran
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menggunakan model CCPB sedangkan kelompok kontrol menggunakan
model discovery learning. Desain penelitian ini dapat dilihat pada table 5

berikut :

Tabel 5. Desain Non-equivalenent Control Group Design

Kelompok Pretest Variabel bebas Postest
Eksperiment O, X 0,
Kontrol 0; Xs O4

Sumber : Sugiyono (2013).

Keterangan:

O1: Nilai Pretest Kelas Eksperimen

O2: Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Os: Nilai Pretest Kelas Kontrol

O4 : Nilai Posttest Kelas Kontrol

X1 : Perlakuan pembelajaran model CCPB

X3z : Perlakuan pembelajaran model discovery learning

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur pada penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan kegiatan yaitu :
1) Tahap pra-penelitian

a. Melakukan penelitian pendahuluan dengan memberikan soal tes dan
angket kepada siswa, serta wawancara kepada guru biologi kelas VII.

b. Menentukan sampel yang telah digunakan untuk penelitian

c. Melakukan studi literatur

d. Melakukan studi kurikulum mengenai materi pokok yang diteliti
untuk mengetahui kopetensi dasar yang ingin dicapai.

e. Membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari ATP, modul ajar
dan lembar kerja peserta didik.

f. Membuat instrumen soal prepost kemampuan berpikir kritis dan
angket sustainability awareness.

g. Melakukan uji validitas instrumen.
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2) Tahap Pelaksaan

a. Memberikan pretest kepada seluruh sampel penelitian.

b. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah
disusun.

c. Memberikan perlakuan menggunakan model CCPB pada kelas
eksperimen sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model
discovery leraning yang biasa digunakan oleh pendidik.

d. Memberikan posttest untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis
dan sustainability awareness peserta didik.

e. Memberikan angket tanggapan peserta didik mengenai penggunaan
model CCPB dalam pembelajaran dan angket sustainability

awareness.

3) Tahap Pasca-pelaksanaan
a. Mengumpulkan dan mengolah data hasil tes kemampuan berpikir
kritis dan sustainability awareness peserta didik
b. Menganalisis data hasil penilaian yang diperoleh.
c. Menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh.

d. Menyusun laporan hasil penelitian.

3.5 Jenis dan teknik pengumpulan data

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian ini dapat diuraikan
sebagai berikut.
1. Jenis data penelitian
Data yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut :
a) Data Kualitatif
Data yang diperoleh dari hasil angket. Angket ini berisi tanggapan
peserta didik mengenai bagaimana penerapan model CCPB pada materi
interkasi antara makhluk hidup dengan lingkungannya yang sudah

diterapkan dan sustainability awareness.
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b) Data Kuantitatif
Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dengan memberikan tes
berupa pretest dan posttest yang diberikan di awal dan akhir

pembelajaran. Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis.

2. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah sebagai berikut :

a. Tes
Tes yang digunakan pada peneleitian ini berupa pretest-posttest yang
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta sebelum
dan setelah proses pembelajaran dilaksanakan di kelas eksperimen serta
kelas kontrol. Bentuk soal yang diberikan adalah soal uraian mengenai

interkasi antara makhluk hidup dengan lingkungannya

b. Angket
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data kualitatif yang digunakan
adalah angket. Angket merupakan suatu daftar pertanyaan tentang topik
tertentu yang diberikan pada subyek baik individu maupun kelompok
untuk mendapatkan informasi tertentu (Hasnunidah, 2017). Angket ini
digunakan untuk mengukur sustainability awareness peserta didik

menggunakan skala guttman.

c. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data kualitatif
untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti (Sugiyono, 2016).
Wawancara ini dilakukan di sekolah SMP Negeri 8 Bandar Lampung

pada guru biologi dan siswa VII kelas sampel penelitian.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes berpikir kritis
dan angket sustainability awareness. Adapun penjelasan instrumen penelitian

akan diuraikan sebagai berikut :
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1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Tes kemampuan berpikir kritis diberikan kepada peserta didik untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah proses
pembelajaran. Pretest dan posttest yang diberikan masing-masing terdiri
dari 5 soal yang disusun berdasarkan indikator Ennis (2011). Masing-
masing butir soal mewakili satu indikator yang diuji. Kisi-kisi lembar soal

test dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Aspek Indikator Nomor Jumlah
Kemampuan butir
Berpikir Kritis
Memberikan Memfokuskan pertanyaan 1 1
penjelasan Mengidentifikasi atau
sederhana merumuskan permasalahan
(Elementary Bertanya dan menjawab
clarification) pertanyaan untuk mencari

informasi untuk
menyelesaikan masalah

Membangun Memberikan alasan 2 1
keterampilan berdasarkan pengetahuan
dasar (Basic yang dimiliki
support)
Menarik Menyusun deduksi dan 3 1
kesimpulan induksi
(Inference) Mempertimbangkan induksi,
deduksi, dan hasil
penyelesaian

Membuat generalisasi yang
dapat menjawab rumusan

permasalahan
Memberikan Mengidentifikasi dan 4 1
argumen dan mempertimbangkan definisi
penjelasan maupun asumsi
(Advanced Menyatakan pendapat
clarification) dengan meyakinkan
Strategi dan Mengatur taktik maupun 5 1
taktik strategi yang meliputi
(Strategies and ~ menentukam tindakan.

tactics)

Nilai pretest dan posttest dihitung dengan rumus berikut.

. _ Skor atau jumlah jawaban benar

Nilai x 100

skor total
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2. Angket Sustainability awareness

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data kualitatif yang digunakan
adalah angket. Angket merupakan suatu daftar pertanyaan tentang topik
tertentu yang diberikan pada subyek baik individu maupun kelompok
untuk mendapatkan informasi tertentu (Hasnunidah, 2017). Angket ini
menggunakan skala guttman, yaitu sebuah metode pengukuran yang cocok
untuk soal pilihan ganda maupun lembar checklist dengan jawaban tegas
seperti "ya-tidak", "benar-salah", atau "positif-negatif". Pada skala ini,
setiap jawaban diberi skor interval dengan dua nilai, yaitu skor tertinggi 1
dan skor terendah 0. Untuk pernyataan positif, jawaban "ya" mendapat
skor 1 dan jawaban "tidak" mendapat skor 0. Sebaliknya, untuk pernyataan
negatif, jawaban "tidak" diberi skor 1 dan jawaban "ya" diberi skor 0.
Angket sustainability awareness yang digunakan terdiri dari 15 butir
pernyataan yang mewakili beberapa indikator utama dalam kesadaran
berkelanjutan. Adapun pernyataan yang digunakan dalam angket dapat
dilihat pada Tabel 7 dibawabh ini.

Tabel 7. Kisi-Kisi Angket Sustainability Awareness

No Indikator Butir Total Butir
1 Kesadaran Praktik 1,3,5,7,10 5
Berkelanjutan
2 Kesadaran Sikap dan Perilaku 2,4,6,8,15 5
3 Kesadaran Emosional 9,11,12,13,14 5

Kemudian data dibuat ke dalam bentuk persentase dengan cara sebagai

berikut:

jumlah skor yang diperoleh

x 100%

Skor sustainability awareness = — ;
jumlah skor maksimum

Setelah didapatkan hasilnya, maka hasil angket sustainability awareness

diklasifikasikan berdasarkan kriteria yang ada pada tabel dibawah ini:
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Tabel 8. Kategori Persentase Sustainability Awareness

Persentase Sustainability Deskripsi
Awareness
0,0% - 39,9% Praktek yang dilakukan dengan
frekuensi jarang atau tidak pernah.
40,0% - 69,9% Praktek yang dilakukan dengan
frekuensi sedang.
70,0% - 100% Praktek yang dilakukan dengan

frekuensi sering atau selalu.
Sumber: Hassan, Noordin, & Sulaiman (2010).

. Angket Tanggapan Peserta Didik terhadap Pembelajaran

Observasi tanggapan peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran
menggunakan model CCPB dikumpulkan melalui penyebaran angket
menggunakan skala /ikert, peserta didik diminta menjawab pernyataan
dengan jawaban SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS
(sangat tidak setuju) menggunakan format ceklis. Pengumpulan data pada
angket ini di akhir setelah proses pembelajaran selesai. Format tanggapan

kuesioner peserta didik disajikan pada tabel berikut.

Tabel 9. Pedoman Skor Penilaian Angket Tanggapan Peserta Didik

Kriteria Jawaban Skor

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif

Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Sumber : Sarwono (2019)

Adapun penjabaran kriteria tanggapan peserta didik ditampilkan pada tabel
berikut.

Tabel 10. Kriteria Tanggapan Peserta Didik

Presentase Kriteria
80,1% - 100% Sangat Tinggi
60,1% - 80,0% Tinggi
40,1% - 60,0% Sedang
20,1% - 40,0% Rendah
0,0% - 20,0% Sangat Rendah

Sumber : Riduwan (2009).
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3.7 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa data hasil tes berpikir

kritis dan data kualitatif berupa angket sustainability awareness.

1. Uji Prasyarat Instrumen

a. Ahli Validitas Soal

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau keahlian suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto,
2019). Data yang dikumpulkan berasal dari hasil validasi instrumen
penilaian kemampuan berpikir kritis oleh ahli. Proses validasi dilakukan
oleh satu validator, yaitu seorang dosen yang ahli di bidang pendidikan.
Validator menilai instrumen menggunakan lembar validasi yang
mencakup aspek materi, konstruksi soal, bahasa, serta aspek berpikir
kritis. Dalam pengisian lembar validasi, validator memberikan skor
antara 1 hingga 4 untuk setiap butir soal pada masing-masing aspek.
Validitas instrumen penilaian berpikir kritis diukur menggunakan skala
likert dengan kategori yang terdapat pada Tabel 11.
Tabel 11. Kriteria penilaian Skala Likert

Nilai Skala Kategori
1 Kurang Baik
2 Cukup Baik
3 Baik
4 Sangat Baik

Sumber : Sugiyono (2019)

Data hasil validasi dari validator dihitung menggunakan rumus

perhitungan rata-rata setiap aspek (P) sebagai berikut :

skor total yang diperoleh

jumlah validator

Selanjutnya untuk melakukan perhitungan rata-rata setiap aspek,
kemudian menghitung jumlah rata-rata tiap butir soal dengan rumus

berikut :
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jumlah perhitungan rata — rata setiap aspek

k lidit
Skor Validitas jumlah aspek yang dinilai

Lalu hasil analisis ini digunakan untuk mengetahui validitas instrumen
penilaian berpikir kritis menggunakan kriteria interpretasi hasil validasi

yang terdapat pada Tabel 12.

Tabel 12. Kriteria Interpretasi Hasil Penelitian Instrumen

Nilai Skala Kategori
1,00 - 1,75 Kurang Valid
1,76 — 2,50 Cukup Valid
2,51 -3,25 Valid
3,26 — 4,00 Sangat Valid

Sumber : Riduan (2013).

Berdasarkan hasil uji validitas, diperoleh bahwa sebanyak 10 butir soal
dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen dalam

penelitian. Hasil uji validitas ditunjukkan pada Tabel 13 berikut :

Tabel 13. Hasil Uji Ahli Validitas Instrumen

Nomor Soal Skor Validitas Kategori
1 3,61 Sangat Valid
2 3,61 Sangat Valid
3 3,61 Sangat Valid
4 3,61 Sangat Valid
5 3,61 Sangat Valid
6 3,61 Sangat Valid
7 3,61 Sangat Valid
8 3,61 Sangat Valid
9 3,61 Sangat Valid
10 3,61 Sangat Valid

2. Pengujian Data Hasil Penelitian
Setelah melakukan uji instrumen, selanjutnya dilakukan penelitian. Data-
data yang diperoleh melalui instrumen penelitian diolah dan dianalisis
hasilnya. Analisis data hasil penelitian kemampuan berpikir kritis dan

sustainability awareness dimulai dengan perhitungan skor untuk pretest
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dan posttest untuk berpikir kritis dan pre-angket dan post-angket untuk

sustainability awareness yang di hitung dengan rumus:

X
X— x 100
n

Keterangan:

X = Nilai rata-rata

x; = Jumlah skor yang diperoleh
n = Jumlah skor maksimum

Kemudian hasil perolehan skor pretest dan posttest pada berpikir kritis dan
skor pre-angket dan post-angket pada sustainability awareness yang akan
dilakukan perhitungan nilai normalized gain (N-gain) dengan rumus

berikut :

=l
|
<

N — Gain =

N
|
<

Keterangan :

x : skor nilai posttest atau post-angket
y : skor nilai pretest atau pre-angket
Z : skor maksimal

N-Gain pada penelitian ini dapat dikategorikan tinggi atau rendahnya

menggunakan tabel kriteria berikut :

Tabel 14. Kriteria Uji N-Gain

Interval koefisien Kategori
N-g>0,7 Tinggi
0,3 <N-g<0,7 Sedang
N-g<0,3 Rendah

Sumber : Wijaya, dkk (2021).

. Uji Prasyarat Hipotesis

1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah sampel
penelitian memiliki distribusi data yang normal atau tidak. Dalam uji

Kolmogorov Smirnov hipotesis yang diajukan adalah:
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a. Hipotesis
Ho: Data berdistribusi normal

Hi: Data berdistribusi tidak normal (Usmadi, 2020).

b. Kriteria pengujian
a) Jika nilai sig < 0,05 maka data berada pada populasi terdistribusi
tidak normal
b) Jika nilai sig > 0,05 maka data berada pada populasi terdistribusi

normal.

2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variasi populasi data
bersifat homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas
dilakukan menggunakan Levene’s Test of Equality of Error Variances

dengan taraf signifikansi 5% atau a = 0,05.

a. Hipotesis
Ho : Data varians homogen

H; : Data varians tidak homogen

b. Kriteria Uji
a. Jika Fhitung < Frvel atau probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima.

b. Jika Fhitung > Frbel atau probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak.

3) Pengujian Data Hasil Penelitian

1. Uji Hipotesis
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Independent Sample T-
test (Uji T). Uji T berfungsi untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata antara dua populasi. Uji ini dilakukan dengan syarat

bahwa data yang digunakan berdistribusi normal dan homogen.
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a. Hipotesis
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada model CCPB terhadap
kemampuan berpikir kritis dan sustainability awareness.
Hi : Ada pengaruh yang signifikan pada model CCPB terhadap

kemampuan berpikir kritis dan sustainability awareness.

b. Kriteria Uji
a) Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak.
b) Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima.

Namun jika data tidak berdistribusi normal atau tidak homogen akan
dilakukan uji mann-whitney. Pengujian ini menggunakan aplikasi
SPSS.
a. Hipotesis
Ho : Tidak ada perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol
H; : Terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
b. Kriteria Uji
Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima

Jika sig < 0,05 maka Hy ditolak.

4) Uji Pengaruh (Effect size)

Analisis data yang digunakan untuk mengukur besar pengaruh model
CCPB terhadap kemampuan berpikir kritis dan sustainability awareness
peserta didik dilakukan dengan menggunakan perhitungan effect size.

Rumus Effect Size dari Jacob Cohen sebagai berikut:

_ Xt-Xc
S pooled

Keterangan:

d : Nilai Effext Size

Xt : Nilai rata-rata kelas Eksperimen
Xc : Nilai rata-rata kelas kontrol

S Pooled : Standar Deviasi
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Tabel 15. Kriteria Interpretasi Nilai Cohen s d

Effect size Interpretasi efektivitas
0<d<0,2 Kecil

0,2<d<0,8 Sedang

D>0,8 Besar

Sumber : Lovakov & Agadullina (2021).

Data tanggapan Peserta didik

Angket tanggapan peserta didik digunakan untuk mengukur respon peserta
didik terhadap perlakuan yang diterima oleh kelompok eksperimen.
Angket tersebut diberikan setelah perlakuan selesai dilakukan. Skala yang
digunakan dalam angket ini adalah skala /ikert dengan kategori sangat
setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) skor 3, tidak setuju (TS) skor 2, dan

sangat tidak setuju (STS) skor 1 menggunakan format ceklis.

_F
= X 100%

Keterangan :

P = Persentase nilai perolehan

F = Jumlah perolehan skor siswa melalui angket

N = Jumlah skor maksimum pada angket

Hasil persentase yang didapat kemudian dikategorisasi menggunakan
kriteria berikut :

Tabel 16. Kriteria Interpretasi Skor Angket Tanggapan Peserta Didik

Skor Kriteria
81-100 Sangat baik
61 - 80 Baik
41- 60 Cukup Baik
21-40 Kurang Baik
0-20 Sangat Kurang Baik

Sumber : Kartini & Putra (2020)



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Penggunaan model Connective-Collaborative Problem Based berpengaruh
signifikan sig (2-tailed) 0.01 < 0.05 dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung.
Penggunaan model Connective-Collaborative Problem Based berpengaruh
terhadap peningkatan Sustainability awareness peserta didik kelas VII SMP
Negeri 8 Bandar Lampung.

Penggunaan model Connective-Collaborative Problem Based pada materi
interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya mendapat tanggapan positif

dengan kategori sangat baik.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan :

1. Peneliti lain disarankan untuk mengoptimalkan pembelajaran yang melatih

kemampuan advanced clarification, seperti mempertegas makna, mengenali
asumsi, dan menyusun definisi, karena capaian kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada indikator tersebut masih tergolong rendah, sehingga

memerlukan upaya penguatan melalui pembelajaran yang lebih terarah.



2. Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, disarankan adanya pembekalan
awal terkait penggunaan teknologi serta mempertimbangkan ketersediaan

perangkat peserta didik agar proses pembelajaran berjalan optimal.
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